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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan buaian tempat anak melihat eakafiidupan
pertama, sehingga apapun yang dicurahkan dal@buah keluarga akan
meninggalkan kesan yang mendalam terhadapkwaikiran, sikap dan
perilaku anak. Sebab tujuan dalam membina kehidkphrarga adalah agar
dapat melahirkan generasi baru sebagai penerusapggn hidup orang tua.
Untuk itu orang tua mempunyai tanggung jawagdn kewajiban dalam
pendidikan anak yang antara lain adalah membepkanatian yang intensif
dan konsentrasi pada waktu belajar. SebagaimamarfirAllah SWT. dalam

surat At-Tahrim ayat 6 :

(Vi) |6 Kl 5 0 Gl 2l

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimm d#aluargamu
dari api neraka... (QS. At Tahrim : b).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa untuk melindundudega orang
tua harus senantiasa memberikan nasehat dan gedigiing baik dan dapat
menjadikan dirinya suri tauladan bagi keluargarfy®toses pendidikan di
keluarga berkaitan erat dengan pola asuh orangSalah satu indikasi pola
asuh orang tua yang baik adalah dengan memberdduatan dan tanggapan
terhadap keinginan andkladi salah satu cara yang dilakukan oleh orang tua
untuk mendidik anaknya adalah dengan memberikahapan. Misalnya
orang tua memperhatikan perkembangan aspek agidadk aserta
mengarahkannya dengan baik. Orang tua juga dapaanyakan tentang
kemampuan ilmiah anak, sehingga orang tua mengetbagaimana
kemampuan anak sebenarnya.

Meningkatkan kemampuan ilmiah merupakan sebagiantoho

pendidikan dengan perhatian, agar hal itu dap&ksana maka upaya yang
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dilakukan orang tua salah satunya mengawasi darperdiatikan anak dalam
belajar. Apabila usaha tersebut dilakukan secate tenenerus, maka tujuan
dalam belajar tersebut akan tercapai.

Orang tua menginginkan supaya perilaku anak sdiaild. Untuk
membentuk perilaku anak yang baik, maka orang taeush berusaha
membentuk dan menumbuhkan kepribadian anak yangdamasehat dengan
cara memberikan pengalaman-pengalaman yang béalisnidai moral yang
tinggi serta kebiasaan-kebiasaan yang sesuai dexjgemn agama sejak lahir.
Fungsi dan peran orang tua mampu membentuk aradkikeyn agama yang
benar pada diri sang anak. Dengan keyakinan itatdapndorong anak untuk
merealisasikan ajaran agama ke dalam amal perbeateri-hari. Ditunjang
dengan perhatian dan perilaku yang dimiliki olebngr tua, maka tanggung
jawab orang tua dalam membimbing, memperhatikan rdamperdulikan
anak akan dapat terwujud dengan baik.

Setiap orang tua berkeinginan anaknya dapat mengegstasi belajar
yang baik dan memuaskan di sekolah. Agar hal itpatdd@erwujud maka
orang tua harus mengajarakan nilai-nilai dagkih laku yang diajarkan di
sekolah. Dengan kata lain, ada kontinuitas antaatemyang diajarkan di
sekolah dengan materi yang diajarkan di ruthaRengan adanya
kesinambungan antara materi sekolah dan aplikaginyamah maka anak
akan lebih memahami materi tersebut, sehinggaakhiprestasi belajar anak
juga meningkat.

Sebagai studi kasus yang terjadi di MTs Tuan Soipla
Mojolawaran Kecamatan Gabus Kabupaten Pati. Dasemasi awal yang
penulis lakukan di sekolah ini, diketahui bahwaspasi pembelajaran agama,
khususnya mata pelajaran Figih tergolong rendah.imiadisebabkan oleh
banyak faktor, di antaranya faktor peserta diddktér metode pembelajaran
guru, dan faktor keluarga. Dalam pembelajaran Rigiberta didik cenderung
pasif karena kurang begitu memiliki motivasi belajdal ini diperparah
dengan metode pembelajaran guru yang masih komrelsi Hasilnya
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prestasi belajar Figih peserta didik menurun. D@a itu, ada indikasi
orang tua yang kurang memperhatikan pendidikanra@adéti rumah.

Esensinya Figih adalah mata pelajaran aplikatilardaartian materi
Figih harus diaplikasikan dalam kehidupan sehanitheik di sekolah maupun
di lingkungan keluarga. Di sekolah tanggung jawa&mngawasan berada di
tangan guru. Sedangkan di rumah orang tualah yaempunyai peran
signifikan dalam mengawasi kehidupan keberagamaserifa didik. Dalam
hal ini perhatian orang tua sangat menentukan kebgan belajar peserta
didik, khususnya dalam mengimplementasikan matatemFiqih di rumah.

Figih merupakan bidang keilmuan yang terikat langswengan
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran Fikih diarahkapaya peserta didik
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tata pataksanaannya
untuk diaplikasikankan dalam kehidupan sehingga jadeénmuslim yang
selalu taat menjalankan syariat Islam secdwaffah (sempurnaj.
Pembelajaran Figih bertujuan untuk menyiapkan peesetidik untuk
mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkannmhuklam yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidupmay of life) melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan penggunaan, pengama@in pembiasaan.
Dalam kehidupan keluarga, semua itu adalah tanggamgb keluarga.
Dengan mendapatkan perhatian dari orang tua, makak akan lebih
terarah dalam belajarnya sehingga prestasi bejajay dicapai anakpun akan
lebih baik.

Berdasarkan kenyataan di atas diduga kuat adamiat@en orang tua
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar magai Figih peserta didik.
Oleh sebab itu penulis bermaksud meneliti pengpersepsi peserta didik
tentang perhatian orang tua terhadap prestasiabefaata pelajaran Figih
peserta didik kelas VIII di MTs Tuan Sokolangu Mawaran Kecamatan
Gabus Kabupaten Pati pada tahun 2010/2011.

B. Identifikas Masalah
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Identifikasi masalah dalam penelitian ini melipkdndisi peserta didik,
perhatian orang tua dan pembelajaran Figih selbegdut:

1. Kondisi peserta didik
a. Sekitar 75% peserta didik secara klasikal belum peeoleh hasil

belajar Figih di atas Kriteria Ketuntasan MinimaKKM) yang
ditetapkan yaitu 70.

b. Sebagian besar peserta didik kurang memiliki itifsismtuk melakukan
kegiatan keagamaan di sekolah seperti shalat besjanshalat sunah
Dhuha, tadarus al-Qur’an, serta peringatan haartsgama Islam.

c. Sebagian besar peserta didik (sekitar 75%) mengangghwa orang
tua mereka kurang memperhatikan kegiatan belajegkaeli rumah.

2. Kondisi pembelajaran
a. Pembelajaran Figih berlangsung secara baik denganggunakan

metode yang sesuai dengan karakteristik materi.

b. Guru sudah berusaha semaksimal mungkin untuk micatien prestasi
belajar Figih melalui evaluasi yang dilaksanaamsentensif.

C. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari melebarnya permasalahan dalanelipan ini,
maka perlu dilakukan pembatasan masalah, di aytaran

1. Perhatian orang tua. Dalam penelitian ini yang ltisasecara detail adalah
masalah perhatian orang tua terhadap anaknya yangamgkut definisi
perhatian orang tua, macam-macam perhatian orandan faktor-faktor
yang mempengaruhi perhatian orang tua.

2. Prestasi belajar mata pelajaran Figih, meliputifind&, prinsip-prinsip
belajar, dan faktor-faktor yang mempengaruhi peedtelajar.

3. Pengaruh persepsi peserta didik tentang perhatiangotua terhadap
prestasi belajar mata pelajaran Figih yang akaahdip melalui analisis
statistik.

D. Rumusan Masalah
Dalam skripsi yang penulis susun ini ada beberapa@salahan yang

timbul yang memerlukan pembahasan, rumusannya aebagkut:



1. Bagaimanakah persepsi peserta didik tentang parhatang tua peserta
didik kelas VIII MTs Tuan Sokolangu Mojolawaran kasatan Gabus
Kabupaten Pati tahun 2010/2011?

2. Bagaimanakah prestasi belajar mata pelajaran Fggerta didik kelas
VIII MTs Tuan Sokolangu Mojolawaran Kecamatan Gallabupaten
Pati tahun 2010/2011?

3. Bagaimanakah pengaruh persepsi peserta didik tggngarhatian orang
tua terhadap prestasi belajar mata pelajaran piegerta didik kelas VI
di MTs Tuan Sokolangu Mojolawaran Kecamatan Gababkugaten Pati
tahun 2010/2011?

E. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Peserta Didik
Dapat memberi gambaran yang nyata tentang pen@ngny
membangun hubungan yang harmonis dengan orangehirggga peserta
didik memiliki motivasi yang tinggi dalam meraihestasi sebaik-baiknya.

2. Bagi Sekolah

Khususnya bagi kepala sekolah dan guru, merupaldranb
laporan atau sebagai pedoman dalam mengambil keh#eebijakan
tentang proses belajar mengajar di sekolah, yarkpit@n dengan peran
perhatian orang tua terhadap prestasi belajartpedieiik. Oleh karena itu,
diperlukan kerja sama antara orang tua dan sekd@lam upaya
meningkatkan prestasi belajar peserta didik selintgrcapai tujuan
pendidikan dalam keluarga dan sekolah.

3. Bagi orang tua

Dapat memberikan gambaran kepada orang tua tentang
pentingnya perhatian orang tua bagi keberhasildajareanak. Oleh
karena itu, orang tua dapat memberikan motivasiandalusaha
meningkatkan prestasi belajar anak.

4. Bagi Peneliti

Merupakan bentuk pengalaman yang sangat berhargea gu

menambah pengetahuan wawasan dan profesionalismétipe



